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Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang senantiasa 
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, dan dengan perkenan-Nya Seminar 
Nasional PERIPI 2018 dengan tema “Kedaulatan Benih Menuju Lumbung Pangan 
Dunia 2045” pada tanggal 4 Oktober 2018 dapat dilaksanakan dengan baik di kota 
Padang dan Prosiding ini dapat diterbitkan. Tema tersebut dipilih karena 
ketersediaan benih unggul merupakan salah satu sarana produksi yang memegang 
peranan penting dalam peningkatan produksi, mutu dan standar kualitas produk 
pertanian baik di sektor tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan 
dan perikanan. 
Benih menjadi salah satu komponen kunci dalam pencapaian perwujudan 
Indonesia sebagai lumbung pangan dunia pada 2045. Dengan demikian 
pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih dan juga aspek 
penggunaannya baik dari segi penyebaran benih maupun pengawasan dan 
pengendaliannya merupakan kerangka dasar untuk membangun kedaulatan benih 
di Indonesia. 
Seminar Nasional Perhimpunan Ilmu Pemuliaan Indonesia ini bertujuan 
untuk menghimpun pemikiran dan mempresentasikan hasil-hasil penelitian di 
bidang pemuliaan berkaitan dengan kemandirian benih dan pengelolaan sumber 
daya genetik tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan peternakan, 
meningkatkan jejaring kerjasama penelitian antar anggota PERIPI, serta 
meningkatkan konsolidasi organisasi sekaligus memperluas kerjasama dengan 
seluruh stake holder. 
Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada Ketua PERIPI Pusat yang 
telah mempercayakan even ini dilaksanakan di kota Padang, Pimpinan Universitas 
Andalas, Pemakalah, Peserta, Panitia, dan Sponsor yang telah berupaya 
menyukseskan Seminar Nasional PERIPI ini. Semoga Allah SWT meridai semua 
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PVT DAN PERBENIHAN NASIONAL 
Prof. Dr. Erizal Jamal 
Kepala Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian, 
Kementrian Pertanian Republik Indonesia 
ABSTRAK 
Benih merupakan satu diantara tiga unsur utama kegiatan budidaya pertanian, 
disamping tanah dan manusia. Benih bermutu berkontribusi nyata dalam peningkatan 
produksi. Oleh karena itu benih bermutu dari berbagai varietas unggul perlu disediakan 
tepat waktu, jumlah, jenis, kualitas, harga dan tempat di tingkat petani dalam kaitannya 
dengan industri benih nasional. 
Peraturan Menteri Pertanian 40 Tahun 2017 merupakan upaya untuk lebih 
menyederhanakan regulasi dalam perbenihan seperti antara lain kebijakan satu pintu dan 
penyederhanaan uji. Permentan ini mengakomodir kegiatan pemuliaan yang dilakukan 
oleh petani kecil. Adapun RUU Sistem Budidaya Pertanian Berkelanjutan didasari oleh 
semangat untuk mengakomodir berbagai perbaikan dalam sistem perbenihan. 
Saat ini terdapat keberagaman level kekayaan Sumber Daya Genetik (SDG), 
penguasaan teknologi, industri benih yang maju dan ketergantungan yang tinggi serta 
ada tidaknya ruang bagi breeder right pada berbagai negara di dunia. Namun demikian 
semua negara bersepakat tentang perlindungan varietas secara internasional (UPOV) 
yang dimulai dari tahun 1961 dan diperbaharui tahun 1972, 1978, dan 1991. 
Pertanyaan sekarang adalah industri benih dalam negeri sesungguhnya mau di 
bawa kemana dan bagaimana pengelolaan benih ke depan. 
Kata kunci: SDG, perbenihan nasional, perlindungan varietas 
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PERANAN PERGURUAN TINGGI DALAM 
MEWUJUDKAN KEDAULATAN BENIH MENUJU 
LUMBUNG PANGAN DUNIA 2045 
Prof. Dr. Ir. Aswaldi Anwar, MS 
Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang 
Kampus Unand Limau Manis Padang, 25163 
ABSTRAK 
Sebagai negara yang memiliki jumlah penduduk di atas 250 juta jiwa, Indonesia 
membutuhkan cadangan pangan yang sangat banyak. Saat ini sampai beberapa tahun 
ke depan pangan utama masih berupa nasi. Dengan demikian, kebutuhan akan nasi 
(beras) masih mendominasi penyediaan pangan Indonesia, walaupun di sisi lain secara 
tradisional masih banyak sumber pangan yang lain. 
Wilayah Indonesia yang membentang di sepanjang garis khatulistiwa 
memberikan kondisi yang sangat cocok untuk berbagai jenis tumbuhan yang mampu 
menghasilkan karbohidrat sebagai bahan pangan utama. Selain padi, di hampir semua 
daerah ditemukan tumbuhan lokal penghasil karbohidrat yang berpotensi untuk dijadikan 
sumber pangan alternatif. Sejak dulu, masyarakat sudah memanfaatkan, sagu, talas, 
ganyong, singkong dan berbagai tanaman lokal lainnya sebagai bahan pangan. 
Berdasarkan potensi yang sangat mendukung tersebut, tidaklah mengherankan jika 
pemerintah kemudian mencanangkan bahwa Indonesia bertekad menjadi salah satu 
lumbung pangan dunia tepat pada peringatan 100 tahun Indonesia merdeka, tahun 2045. 
Untuk menjadi lumbung pangan, harus tersedia sejumlah faktor pendukung yang 
memadai. Salah satu faktor tersebut adalah keberadaan dan ketersediaan benih dari 
varietas unggul bermutu. Realitanya, secara nasional penggunaan benih varietas unggul 
bermutu masih tergolong rendah. Menurut data dari Kementrian Pertanian, pada tahun 
2017 persentase penggunaan benih padi besertifikat baru mencapai 50,88 %, jagung 50, 
40 % dan kedelai 36,56 %. 
Perguruan tinggi, melalui tridharmanya, diharapkan menjadi salah satu motor 
utama untuk menyukseskan program lumbung pangan dunia tersebut. Upaya ini dapat 
dimulai dengan memasukkan program lumbung pangan ini di dalam kurikulum perguruan 
tinggi terkait, tidak saja di perguruan tinggi pertanian, namun perlu juga di perguruan 
tinggi lainnya seperti kesehatan, budaya dan sosial. Khusus untuk perguruan tinggi 
pertanian dapat diikuti dengan fokus penelitian untuk mengembangkan sumber pangan 
alternatif selain padi yang berbasiskan kearifan dan sumber daya lokal. 
Kata kunci: Kedaulatan benih, penyediaan pangan, varietas unggul, sumber daya lokal 
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PEMULIAAN TANAMAN PADA ERA INDUSTRI 4.0 
Prof. Dr. M. Syukur, SP. MSi 
Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor 
ABSTRAK 
Era revolusi industri 4.0 adalah generasi keempat perkembangan industri dunia. 
Era ini membutuhkan internet sebagai pendukung, kecerdasan buatan, super komputer, 
rekayasa genetika, nano teknologi, automatisasi, dan inovasi. Pada revolusi industri 4.0 
perubahan kedaulatan baru yang dibutuhkan adalah data. Data yang mempunyai 
kapasitas yang banyak (Big Data) maka ia akan menguasai dunia. Big Data ini harus 
memiliki 3 pilar yaitu volume, velocity, dan variety. Volume menentukan besaran data dari 
berbagai sumber, velocity menentukan aliran pencatatan data setiap waktu : tahun, 
bulan, hari, jam, menit dan detik. Sedangkan variety yaitu menentukan numerik, teks, 
video dan audio. Big Data akan mendukung pertanian masa depan yang dimana segala 
aspek dapat dikelola dengan baik. 
Pada tahun 2050 jumlah penduduk dunia adalah 9,3 milyar, artinya 34% lebih 
tinggi daripada sekarang. Penduduk perkotaan meningkat 31% dari jumlah saat ini 
sehingga produksi pangan harus meningkat sebanyak 70% untuk memenuhi pangan 
dunia. Indonesia yang memiliki keragaman lingkungan yang besar (43  ekosistem) 
dengan jumlah pulau terbanyak di dunia, iklim tropis memiliki potensi genetik sangat 
tinggi untuk dimanfaatkan sebagai sumber pangan. Oleh karena itu diperlukan informasi 
dan pemetaan wilayah komoditas pertanian maupun daya adaptasinya karena lahan 
terbatas dan lingkungan beragam, sehingga perlu peningkatan produktivitas dan kualitas 
hasil. 
Norman Borlaug tahun 1950 berhasil mendorong dilakukannya revolusi hijau di 
Asia dengan menemukan terobosan baru dalam hal perakitan varietas unggul dengan 
cara melakukan persilangan varietas dalam jumlah masal dan menyempurnakan metode 
shuttle breeding. Ia merakit varietas gandum dengan batang pendek, dengan butir 
gandum yang lebih banyak, tahan terhadap terpaan angin dan responsif terhadap 
aplikasi pemupukan. Hasil akhirnya negara India dan Pakistan berhasil swasembada 
pangan tahun 1965-1970, dan pada tahun 1980 terwujud swasembada pangan di Asia, 
termasuk Indonesia tahun 1984. Revolusi hijau berhasil terutama karena tersedianya 
varietas unggul disamping pengolahan lahan, pupuk, pestisida dan irigasi yang dikemas 
dalam paket teknologi Panca Usaha Tani. Bidang pemuliaan tanaman mampu 
meningkatkan kapasitas produksi tanaman pada tahun 1900 an. 
Oleh karena itu, pemuliaan memegang peranan penting dalam setiap era. Pada 
era industri 4.0, sarana dan prasana untuk kegiatan pemuliaan tanaman lebih mudah 
tersedia, termasuk plasma nutfah. Diseminasi dan umpan balik dari konsumen lebih 
mudah dilakukan karena perilaku konsumen dapat lebih mudah dipetakan. 
Kata kunci: Revolusi hijau, swa sembada pangan, era industri 4.0, pemuliaan tanaman 
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PROSPEK STUDI BERBASIS “OMIK” DALAM PEMULIAAN DAN 
PRODUKSI BENIH 
Prof. Dr.sc.agr. Ir. Jamsari, MP 
Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang 
Kampus Unand Limau Manis Padang, 25163 
ABSTRAK 
Saat ini pertumbuhan penduduk di Indonesia sangat tinggi, berbagai masalah 
kependudukan khususnya di bidang pertanian mengikuti arus dari pertambahan jumlah 
penduduk. Kebutuhan pangan sampai pada tahun 2013 dibutuhkan peningkatan produksi 
pangan sebesar 69%, hal ini akan terus meningkat seiring waktu. Solusi yang bisa 
ditawarkan untuk menuntaskan persoalan – persoalan tersebut seperti pengaplikasian 
teknologi produksi benih yang tepat, teknologi tanaman adaptif, manajemen kultur teknis 
dan memanajemen distribusi. 
Ketahanan pangan merupakan kunci bagi keberlangsungan warga negara. 
Beberapa negara yang ada di dunia membedakan kasus ini, seperti negara – negara 
yang berkembang mereka akan fokus pada food quantity, hal ini berbeda dengan negara 
maju, mereka lebih berfokus pada food quality. Pencapaian ini dapat ditempuh dengan 
memperhatikan kaidah dalam pertanian, hal yang paling utama yaitu berfokus pada 
bahan perbanyakan yang memiliki mutu dan jumlah yang optimal. 
Memperbaiki kualitas bahan perbanyakan ini dapat di tinjau dari sisi genetik. 
Banyak hal yang dapat ditempuh untuk hal ini, seperti memahami kaidah – kaidah gen 
yang terlibat dan memiliki andil untuk menentukan kualitas bahan perbanyakan. 
Peningkatan kualitas secara genetik ini dapat menggunakan pendekatan berbasis omics. 
Hakikat omics ini memahami kaidah – kaidah yang terjadi di dalam sel, mulai dari 
tahapan replikasi, transkripsi dan translasi serta memanipulasi tahapan tersebut. 
Penyusunan taktik berbasis omics ini bisa dimulai dari ranah phenomics, 
genomics, transkriptomics, proteomics, metabolomics, ionomics. pendekatan ini dapat 
dijadikan acuan untuk meningkatkan produksi dan kualitas pertanian. 
Kata kunci: Omik, ketahanan pangan, pertumbuhan penduduk, bahan perbanyakan 
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SELEKSI KELAPA SAWIT TAHAN GANODERMA 
Indra Syahputra, SP. MP 
Socfindo 
ABSTRAK 
Penyakit Ganoderma basal stem rot merupakan ancaman serius bagi budidaya 
kelapa sawit, khususnya di Indonesia dan Malaysia. Hal ini disebabkan oleh 
perkembangan Ganoderma boninense dibagian batang dan korteks pohon. Phloem tidak 
dapat menembus kebagian atas pelepah/tajuk dan batang membusuk menyebabkan 
jatuhnya pohon. Penyakit Ganoderma sudah diketahui sejak 1915 kemudian terus 
perkembang sampai tahun 1990 an dengan didapati serangan pada tanaman umur 12-24 
bulan setelah tanam, dan semakin meningkat pada umur 4-5 tahun. 
Salah satu cara untuk mendapatkan kelapa sawit yang tahan ganoderma adalah 
melalui early screening test. Skrining mulai dilakukan tahun 2001 dalam rangka 
mengembangkan riset ganoderma di Sumatera Utara (PT. Socfindo - Sumatera 
Bioscience-CIRAD). Skrining pada tahap pembibitan dilakukan untuk mencari material 
tanaman yang tahap terhadap Ganoderma. Karakteristik dari metode  yang 
dikembangkan adalah 1) bisa dibedakan antara tanaman rentan – tahan, 2) berkorelasi 
dengan data observasi lapangan, 3) bisa direproduksi (standar), dan 4) mudah dan cepat 
(ribuan family bisa dicoba/test). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa populasi tanaman dari DxP Sucfindo MT 
Gano merupakan bahan tanam yang lebih tahan terhadap penyakit ganoderma dibanding 
varietas lainnya. Varietas ini moderat tahan terhadap ganoderma. Dari sisi produksi, 
varietas ini dapat menghasilkan CPO 1,5 kali lipat daripada varietas normal pada kondisi 
endemik Ganoderma. 
Kata kunci: Ganoderma, early screening test, resisten, rentan, CPO 
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ABSTRAK 
Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati terbesar 
kedua di dunia setelah Brazil. Di Indonesia terdapat sekitar 40 galur ayam lokal sebagai 
penghasil daging dan telur, ayam hias, ayam tipe adu dan “ayam penyanyi”. “Ayam 
penyanyi” adalah ayam yang memiliki suara kokok merdu dan menyenangkan hati 
pendengarnya. Hingga kini terdapat empat breed “ayam penyanyi” dan sangat digemari 
para hobiis, yaitu ayam Kokok Balenggek (AKB), Pelung, Bekisar dan Gaga. Keempat 
breed ayam tersebut memiliki suara kokok unik dan adanya kontes suara kokok. Harga 
jual ayam sangat tergantung pada kemerduan suara kokok dan keberhasilan 
memenangkan kontes. AKB merupakan ayam lokal spesifik di Sumatera Barat yang 
memiliki suara kokok merdu dan bersusun-susun (dapat mencapai 24 suku kata). Pola 
suara kokok AKB sangat khas dan diduga satu-satunya breed ayam dengan tipe kokok 
balenggek di dunia. AKB memiliki posisi yang tinggi bagi masyarakat suku Minangkabau. 
Ayam Pelung merupakan ayam lokal dari Cianjur, Jawa Barat. Suara kokoknya besar, 
merdu dan mengalun panjang. Ayam Bekisar merupakan ayam lokal berkokok pendek 
dan melengking tinggi dan merupakan fauna maskot Provinsi Jawa Timur. Ayam Gaga 
merupakan “ayam penyanyi” dari Sulawesi Selatan yang memiliki suara kokok seperti 
orang tertawa. Keempat breed ayam Lokal tersebut merupakan plasma nutfah yang 
penting di Indonesia. Pada tahun 2011 AKB, Pelung dan Gaga ditetapkan oleh 
Kementerian Pertanian sebagai rumpun ternak unggas nasional. Keempat breed “ayam 
penyanyi” tersebut merupakan objek kajian bioakustik. Sampai kini riset bioakustik pada 
“ayam penyanyi” Indonesia masih sangat terbatas. Artikel ini membahas recent status 
dan potensi pengembangan riset bioakustik pada “ayam penyanyi” di Indonesia dan 
kemungkinan pemanfaatannya sebagai biosensor dalam studi animal welfare. 
Pembahasan akan meliputi karakteristik suara kokok, analisis suara kokok dan dugaan 
pola pewarisan sifat berkokok merdu pada keempat breed “ayam penyanyi”. Artikel ini 
diharapkan bermanfaat sebagai informasi dasar riset bioakustik pada ternak unggas dan 
sebagai sumbangan dalam pengembangan Ilmu Ternak Unggas, khususnya terkait 
dengan “ayam penyanyi”. 
Kata kunci: bioa 
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Fenologi Perkecambahan Jengkol (Pithecellobium jiringa) 
Germination Phenology of Jengkol (Pithecellobium jiringa) 
Aprizal Zainal*, Gustian, Netti Herawati, Ariyani Alisah 




The objectives of this research were to determine the type and stages of dogfruit seed 
germination. This research used a descriptive method. Dogfruit seed germination is 
hypogeal. The stages of germination were: (a) opening of the seed on day 4; (b) 
emergence of the radicle on day 5; (c), appearance of the epicotyl on day 18; (d) removal 
of the seed coat on day 25; (e) appearance of the first leaf on day 29; (f) opening of the 
first leaf which was light red on day 31; (g) leaves turning dark red on day 34; (h) leaves 
turning dark brown on day 37; (i) leaves turning brown on day 40; (j) leaves turning light 
brown on day 42; (k) leaves were brownish-green on day 44; (l) leaves were green on 
day 46; and (m) seedling formed on day 48. 
 
Keyword: Phenology, germination, seed, jengkol 
 
ABSTRAK 
Studi fenologi untuk mengetahui informasifase-fase perkecambahan benih jengkol 
dilakukan pada percobaan lapang Fakultas Pertanian Universitas Andalas. Observasi 
selama perkecambahan dan perkembangan bibit dilakukan terhadap jengkol tipe bareh. 
Data kuantitatif dan deskriptif dikumpulkan selama satu periode perkecambahan. 
Fenologi perkecambahan jengkol dapat diklasifikasikan dalam beberapa tahapan, yakni 
tahap (a) merekahnya benih di hari ke 4, (b) munculnya radikula di hari ke 5, (c) 
munculnya epikotil di hari ke 18, (d)melepasnya seedcoat di hari ke 25, (e) munculnya 
daun pertama di hari ke 29, (f) membukanya daun pertama di hari ke 31, (g) daun 
berwarna merah pekat di hari ke 34, (h) daun berwarna coklat pekat di hari ke 37, (i)  
daun berwarna coklat di hari ke 40, (j) daun berwarna coklat muda di hari ke 42, (k) daun 
berwarna hijau kecoklatan di hari ke 44, (l) daun berwarna hijau di hari ke 46, (m) menjadi 
bibit di hari ke 48.Tipe perkecambahan benih jengkol yaitu hipogeal. 
 





Jengkol merupakan tanaman tahunan yang termasuk dalam famili Fabaceae 
yang banyak digunakan untuk keperluan bahan olahan pangan, farmasi maupun 
konservasi (Primadona., 2012). Peranan spesies ini dirasakan semakin penting, namun 
penelitian upaya perbaikan potensi genetik tanaman tersebut sejauh ini belum mendapat 
perhatian yang serius. 
Studi tentang aspek tanaman jengkol ada beberapa yang telah dipublikasikan 
oleh beberapa peneliti. Aspek yang diteliti menyangkut potensi jengkol (Lestari et al., 
2013; Primadona., 2012); aspek pemuliaan tentang identifikasi beberapa fenotipik  
plasma nutfah jengkol (Fauza et al, 2015; Ardi et al, 2015), fenologi perkembangan 
pembungaan jengkol (Zainal et al, 2015). Publikasi detail tentang aspek fenologi 
perkecambahan benih dari spesies jengkol sampai saat ini belum pernah ada. 
Informasi tentang fase-fase perkecambahan terutama perkembangan kecambah 
benih tanaman jengkol atau yang diistilahkan dengan fenologi merupakan informasi yang 
sangat penting bagi perluasan pengetahuan tentang tanaman itu sendiri maupun untuk 
kepentingan perkembangan sains. Studi fenologi juga memiliki kepentingan praktis bagi 
perencanaan program pemuliaan tanaman tersebut terutama bila akan dilakukan 
pengelolaan benih varietas-varietas unggul jengkol dimasa depan dan pengembangan 
usaha perbenihan. Pengelolaan perbenihan selalu akan dihadapkan pada mutu benih 
yang meliputi daya kecambah, viabilitas ,vigor benih, kemurnian benih yang pada 
prinsipnya sangat membutuhkan informasi fenologi perkecambahan benih. Berdasarkan 
hal-hal tersebut ketersediaan informasi fenologi perkecambahan benih pada spesies 
Jengkol merupakan hal yang mendesak harus tersedia. 
Dalam tulisan ini akan disajikan informasi pendahuluan tentang fenologi 
perkecambahan benih spesies Jengkol. Informasi dasar ini diharapkan akan dapat 
menyediakan panduan bagi para pemulia khusus dalam merencanakan program 
pemuliaan dan perbaikan potensi genetik tanaman terutama dalam hal pengelolaan dan 
penyelamatan benih varietas jengkol unggul hasil perbaikan genetik dari pemuliaan 
tanaman. 
BAHAN DAN METODE 
Benih tanaman yang digunakan sebagai sampel adalah jengkol yang 
diidentifikasi sebagai jengkol tipe bareh menurut deskripsi yang dikemukakan oleh Fauza 
et al. (2015). Benih yang digunakan adalah benih dari pohon induk yang berumur lebih 
dari 10 tahun dalam kondisi sehat yang telah matang fisiologis, berbentuk bulat, 
berukuran seragam, dan dalam kondisi yang baik. Buah jengkol yang telah masak 
fisiologis memiliki ciri-ciri yaitu kulit buah berwarna coklat kehitaman, kulit ari berwarna 
kuning kecoklatan, dan buah sudah terasa keras. Jumlah benih yang digunakan 
sebanyak 150 benih. 
Metode 
Penelitian fenologi perkecambahan jengkol ini dilakukan menggunakan metode 
deskriptif dengan cara observasi atau mengamati langsung tahap-tahap perkecambahan 
semua benih jengkol sampai menjadi bibit jengkol dengan bukti dokumentasi dan alat 
ukur pengamatan. Penelitian dilakukan di laboratorium ±255 meter di atas permukaan 
laut dengan suhu dan kelembaban rata rata 27 0C dan 65%. 
Media perkecambahan yang digunakan adalah pasir sungai dan tanah yang 
disterilkan, sebelumnya telah diayak menggunakan ayakan pasir 5 mesh dengan 
perbandingan 2:1, kemudian media dimasukkan dalam 20 buah seedbedukuran 35 cm x 
30 cm x 12 cm dan 60 polybag ukuran 12 cm x 12 cm untuk mengecambahkan bibit 
jengkol. 
Benih dikecambahkan dengan cara membenamkan benih 4 cm pada media di 
seedbed sebanyak 12 benih dengan jarak tanam 10 cm x 10 cm dan pada media polybag 
dikecambahkan satu benih. Perkecambahan dilakukan diruang terbuka,dinaungi, disiram, 





Pengecambahan di seedbed untuk pengamatan waktu muncul radikula, panjang 
akar, warna radikula, dan tipe perkecambahan. Pengecambahan pada polybag 
digunakan untuk pengamatan waktu muncul epikotil, pertumbuhan epikotil, warna 
epikotil, waktu muncul daun pertama, waktu membuka daun pertama, warna daun 
pertama, luas daun pertama, dan tinggi bibit. Pengukuran suhu dan kelembaban 
dilakukan setiap pengamatan. 
Analisis data 
Data hasil pengamatan yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif 
untuk mengetahui fenologi perkecambahan benih jengkol. Data berupa kualitatif disajikan 
dalam bentuk gambar, grafik dan tabel sedangkan data berupa kuantitatif dianalisis 
dengan menggunakan rumus: 
 
1. Rata – Rata (  )  = 
 
2. Ragam  
3. Kisaran Kisaran = Xmaks - Xmin 
4. Standar Deviasi (SD)SD =  
5. Koefisien Keragaman (KK) 
6. Variabilitas Luas:  ≥ 2.SD Sempit : < 2.SD 
 
keterangan:  = rata-rata pengamatan X = pengamatan 
∑ = jumlah n = jumlah sampel 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Waktu perkecambahan sering menjadi prediktor apakah penggunaan benih 
tersebut dalam upaya perbaikan kualitas bibit akan berhasil. Forbis (2010) menyatakan 
bahwa fenologi perkecambahan merupakan komponen penting pada potensi 
keberhasilan dalam sebuah perbaikan penyemaian. Fenologi yang dilaporkan adalah 
tahapan perkecambahan benih sampai stadia bibit. Benih yang digunakan adalah tipe 
bareh jumlah buah pertandan 4-9 buah dan terdapat organ eksokarp, mesokarp, 
endokarp, embrio, biji (Gambar 1). 
e 
Gambar 1. Tandan buah (1) dan struktur biji jengkol (2) 
Ketebalan buah berkisar anatara 0,37cm-1,80cm, ketebalan kulit buah berkisar 
antara 0,32cm-0,77cm, lebar buah berkisar antara 3,60cm-6,00cm, lebar kulit buah 
berkisar antara 5,00cm-7,70cm, berat satu buah berkisar antara5,30g-23,60g, warna 
daging buah putih kehijauan, warna kulit buah hitam dan warna kulit ari buah putih (Ardy, 
2015). 
Fase merekahnya benih. Benih menyerap air dan bertambahnya volume benih 
















muncul satu hari setelah benih merekah, yaitu hari ke 5 dengan warna putih dan tumbuh 
terus-menerus menjadi akar pokok sehingga membentuk sistem akar tunggang. 
Munculnya epikotil, yakni ruas antara kotiledon dengan titik tumbuh daun pertama pada 
hari ke 18, tahapan ini terjadi selama 12 hari. Pertumbuhan epikotil mulai dari munculnya 
epikotil sampai munculnya daun pertama.Tahap pertumbuhan epikotil berlangsung 
selama 12 hari. Mulai dari hari ke 18 sampai hari ke 26, jengkol  mengalami  
pertambahan panjang yang hampir sama yaitu kurang dari 1 cm setiap hari. Pada hari ke 
27, 28, dan 29 epikotil jengkol mengalami peningkatan pertambahan panjang yaitu lebih 
dari 1 cm setiap hari.Penyerapan air menyebabkan melunaknya seedcoat sehingga 
seedcoat terlepas dari benih, umumnya seedcoat terlepas dari benih pada hari ke 25 
(gambar 2). 
Gambar 2. Merekahnya benihpada hari ke 4, munculnya radikula pada hari ke 5 dan 
epikotil pada hari ke 18, melepasnya seedcoatpada hari ke 25. 
 
Gambar 3. Laju pertumbuhan epikotil jengkol bareh pada hari ke. 
Pertumbuhan epikotil ditandai dengan pertambahan panjang yang berlangsung 
selama 12 hari, mulai hari ke 18 sampai hari ke 26, pertambahan panjangnya merata 
yaitu kurang 1 cm setiap hari. Hari ke 27, 28, dan 29 epikotil jengkol bareh mengalami 
pertambahan panjang lebih 1 cm setiap hari (gambar 3). Pada tahapan ini disertai 
dengan perubahan warna epikotil mulai dari putih kekuningan, kuning kehijauan, hijau 











Gambar 4. Warna epikotil jengkol.(A) epikotil berwarna putih kekuningan; (B) epikotil 
berwarna kuning kehijauan; (C) Epikotil berwarna hijau kecoklatan; (D) 





Menurut Wulff (1986), ukuran benih berkorelasi positif dengan luas area dan 
berat   kotiledon.   Sejalan   dengan   penelitian   yang   dilakukan    oleh    Zhang    
(1993) pada Cakile edentula dan oleh Stamp (1990) pada Erodium brachycarpum bahwa 
benih kecil berkecambah lebih cepat dibandingkan benih besar. Stamp (1990) 
mengemukakan bahwa benih berukuran kecil yang berkecambah lebih awal 
berhubungan dengan akses terhadap air yang lebih besar karena memiliki rasio 
perbandingan luas bidang serap per volume yang lebih tinggi sehingga benih berukuran 
kecil menyerap air lebih cepat. Namun tidak selalu benih berukuran kecil akan lebih cepat 
berkecambah daripada benih berukuran besar. Rayan dan Cahyono (2011) menyatakan 
bahwa rata-rata daya kecambah benih Shorea leprosula menunjukkan kecenderungan 
semakin besar sejalan dengan semakin meningkatnya ukuran benih. Benih yang memiliki 
ukuran besar berindikasi memiliki lebih banyak cadangan makanan dibanding dengan 
benih ukuran sedang dan kecil. Dengan cadangan makanan yang lebih banyak maka 
benih berukuran besar mempunyai daya kecambah dan kecepatan berkecambah yang 
lebih besar dan cepat dibanding dengan ukuran benih yang lebih kecil. 
Gambar 5. Tipe perkecambahan benih jengkol. 
Keterangan: Kotiledon tidak terangkat ke permukaan tanah. (a) daun pertama; (b) 
batang; (c) kotiledon; (d) akar. 
Jengkol merupakan tanaman dikotil dengan tipe perkecambahan hipogeal, 
proses perkecambahan jengkol, pertama muncul radikula, diikuti munculnya plumula dan 
epikotil. Epikotil memanjang, namun hipokotil tidak memanjang, akibatnya yang pertama 
kali terlihat di permukaan tanah adalah daun pertama, posisi kotiledon tetap di dalam 
tanah (gambar 5). Hal ini menunjukkan bahwa jengkol memiliki tipe perkecambahan 
hipogeal. Jika ukuran kotiledon lebih besar daripada kekuatan radikula, maka benih 
tersebut akan mengalami tipe perkecambahan hipogeal.Menurut Kamil (1979), tipe 
perkecambahan hipogeal yaitu dimana munculnya radikula diikuti dengan 
pemanjanganplumula, hipokotil tidak memanjang ke atas permukaan tanah, sedangkan 
kotiledon tetap berada di dalam kulit benih di bawah permukaan tanah, misalnya pada 







Gambar 6. Munculnya daun pertama jengkol pada hari ke 29, membukanya daun 
pertama pada hari ke 31, daun pertama berwarna merah pekat pada hari ke 
34, daun pertama berwarna coklat pekat pada hari ke 37, daun pertama 
berwarna coklat pada hari ke 40, daun pertama berwarna coklat muda pada 
hari ke 42, daun berwarna hijau kecoklatan pada hari ke 44, daun pertama 
berwarna hijau pada hari ke 46, terbentuk bibit jengkol pada hari ke 48 
Daun pertama muncul dalam keadaan tertutup di ujung epikotil, munculnya pada 
hari ke 29 dan membuka sempurna dua hari kemudian yaitu pada hari ke 31. Daun 
jengkol mengalami perubahan warna mulai dari terbukanya daun sampai menjadi bibit. 
Mulanyasaat membukanya daun pertama berwarna merah, berwarna merah pekat pada 
hari ke 34, berwarna coklat pekat pada hari ke 37, berwarna coklat pada hari ke 40, 
berwarna coklat muda pada hari ke 42,berwarna hijau kecoklatan pada hari ke 44, mulai 
berwarna hijau pada hari ke 46. Jengkol yang sudah memiliki daun berwarna hijau 
seluruhnya pada hari ke 48 ini dapat dikatakan sebagai bibit jengkol. 
 
 
Gambar 7. Laju pertambahan tinggi batang dan luas daun bibit jengkol bareh hari ke 
Daun jengkol mengalami pertambahan luas setiap hari, pertambahan luas daun 
jengkol lebih stabil, daun mengalami pertambahan luas yang cukup tinggi mulai dari 
membukanya daun pertama (hari ke 31) sampai daun berwarna coklat pekat (hari ke 37). 
Namun, mulai dari daun berwarna coklat (hari ke 40) sampai menjadi bibit (hari ke 48) 
pertambahan luas daun menjadi rendah atau melambat.Pertambahan tinggi bibit jengkol 
meningkat cukup tinggi mulai dari hari ke 31 sampai hari ke 34. Hari ke 35 sampai 48, 
tinggi bibit jengkol meningkat secara lambat. Pertambahan tinggi bibit jengkol dapat 





Tipeperkecambahan jengkol yaitu hipogeal. Tahapanperkecambahan jengkol 
yaitu (a) merekahnya benih pada hari ke 4, (b) munculnya radikula pada hari ke 5, (c) 
munculnya epikotil pada hari ke 18, (d) melepasnya seedcoat pada hari ke 25, (e) 
munculnya daun pertama pada hari ke 29, (f) membukanya daun pertama pada hari ke 
31, (g) daun berwarna merah pekat pada hari ke 34, (h) daun berwarna coklat pekat  
pada hari ke 37, (i) daun berwarna coklat pada hari ke 40, (j) daun berwarna coklat muda 
pada hari ke 42, (k) daun berwarna hijau kecoklatan pada hari ke 44, (l) daun berwarna 
hijau pada hari ke 46, (m) menjadi bibit pada hari ke 48. 
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